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A. JUDUL PROGRAM
FERMENTASI EKSTRAK KULIT JERUK SEBAGAI TEROBOSAN ENERGI ALTERNATIF

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Penggunaan energy fosil sangat penting bagi kehidupan masyarakat jaman sekarang ini. Namun, keberadaan cadangan bahan bakar minyak di dalam mantel bumi dewasa ini semakin menipis. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Professor Ricards Smalley dari Rice University mengenai masalah terbesar yang akan dihadapi manusia untuk 50 tahun mendatang, ternyata energi menduduki peringkat pertama. Cadangan sumber energi fosil di seluruh dunia terhitung sejak 2002 yaitu 40 tahun untuk minyak, 60 tahun untuk gas alam, dan 200 tahun untuk batu bara. Oleh karena keadaan tersebut penting adanya sebuah penemuan yang dapat mengurangi bahkan mungkin mengganti pengunaan bahan bakar fosil.
Masalah tidak terhenti pada cadangan bahan bakar fosil yang menipis saja. Gas dan emisi hasil pembakaran yang terjadi akibat penggunaan bahan bakar fosil, juga memiliki dampak yang besar bagi lingkungan. Penggunaan bensin contohnya, gas hasil pembakaran bensin yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor adalah karbonmonooksida dan karbondioksida, karbonmonooksida (CO) merupakan gas yang dapat memicu terjadinya pemanasan global karena CO dapat memantulkan panas yang berada di bumi. Sedangkan karbondioksida(CO2) dapt mengganggu proses pernapasan kita dan biasanya menyebabkan sesak napas. Dan masih banyak lagi emisi yang dapat mengganggu kestabilan lingkungan.
Energi terbarukan atau yang sering disebut dengan energi alternatif sangat penting bagi kelangsungan aktivitas yang berkaitan dengan mesin bermotor yang secara otomatis membutuhkan bahan bakar. Energi alternatif biasanya berasal dari bahan-bahan yang ramah lingkungan, bias berasal dari bahan-bahan organic, sampah, dan terkadang potensi yang terdapat di alam (seperti: cahaya matahari, panas bumi (geoterm), dan potensi lain yang dapat menghasilkan energi untuk menggerakkan mesin bermotor.
Pada pemilihan judul ini, materi yang diharapkan dapat digunakan untuk aplikasi energi terbarukan adalah sampah yang berupa kulit jeruk. Ekstraksi kulit jeruk diharapkan dapat memproduksi etanol yang dapat digunakan untuk membuat bahasn bakar minyak yang digunakan sebagai energi untuk menggantikan fungsi BBM (seperti: bensin, aftur, dll). 
Kebanyakan masyarakat Indonesia hanya mempergunakan jeru pada daun dan buah jeruknya saja, dan membuang kulit jeruknya. Padahal kulit jeruk yang dibuang itu mengandung banyak zat yang dapat digunakan untuk banyak hal. Contohnya potensi ekstrak kulit jeruk yang dapat digunakan untuk memproduksi ethanol. Ekstraksi kulit jeruk yang difermentasi menggunakan mikroorganisme tertentu dapat memproduksi etanol yang lebih efektif dan efisien. Sebenarnya ada beberapa metode untuk mengolah kulit jeruk menjadi etanol, tidak hanya dengan bantuan mikroorganisme.
Pada penelitian ini digunakan kulit jeruk, karena keadaan Indonesia sebagai Negara tropis, yang sepanjang tahun memproduksi jeruk. Peneliti di sini melihat potensi kulit jeruk dalam membuat energy yang terbarukan.

C. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, energi yang tidak dapat diperbaharui di alam semakin lama semakin menipis dan akan menyebabkan kelangkaan energi yang nantinya menjadi permasalahan ekonomi yang pelik. Adanya terobosan tentang energy alternatif yang berasal dari bahan-bahan organik seperti kulit jeruk akan membuat masalah kelangkaan energi semakin membaik. 
Kebanyakan masyarakat Indonesia belum mengetahui potensi yang terkandung dalam kulit jeruk sehingga, mereka hanya beranggapan bahwa kulit jeruk tidak lebih dari sebuah sampah yang tidak bernilai. Kandungan zat kimia yang dimiliki oleh kulit jeruk adalah alkaloids, saponins, terpenes, resins, flavanoids, tannins, phenols dan gula tapi tidak mengandung coumarins dan steroid. Sembilan elemen berupa besi (Fe), magnesium (Mn), Zinc (Zn), Nikel (Ni), tembaga (Cu), Kromium (Cr), Timbal (Pb), Kadmium (Cd), Fosfor (P) dideteksi terdapat pada kulit jeruk.
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah kandungan yang terdapat pada ekstrak kulit jeruk dapat dijadikan etanol yang nantinya sebagai bahan dasar dalam membuat energi alternatif, komposisi yang paling efektif yang dapat digunakan dari etanol yang terbentuk untuk membuat bahan bakar diesel dari ektraksi kulit jeruk, dan potensi etanol sebagai bahan bakar alternatif untuk menggantikan posisi bahan bakar fosil. (Reddy,2013)
D. TUJUAN
Tujuan Umum
	Mengetahui potensi ekstraksi kulit jeruk sebagai penghasil etanol untuk dijadikan zat utama dalam membuat bahan bakar alternatif untuk mengurangi permasalahan yang ditimbulkan oleh bahan bakar fosil.
Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui secara mendalam potensi yang dimiliki oleh ekstrak kulit jeruk dengan kandungan yang dimilikinya sebagai bahan utama untuk membuat bahan bakar alternatif.
2. Untuk mengetahui secara mendalam potensi lain dan kandungan zat lain yang dimiliki oleh okstraksi kulit jeruk
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan program penelitian ini diharapkan mampu menjadi pokok pemikiran ilmuan dalam mencari energi alternatif guna mengurangi dampak dari adanya bahan bakar fosil yang sekarang ini sedang berada di ambang batas kelangkaan. Pemerintah sebagai pemegang kendali dalam suatu negara, untuk mendukung adanya penelitian dalam mencari sumber energi alternatif untuk kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Masyarakat untuk ikut andil dalam pengembangan energi alternatif yang dapat diperbaharui.
F. KEGUNAAN PROGRAM
Manfaat penulisan ini ditujukan bagi mahasiswa, pemerintah, dan masyarakat. 
1. Kegunaan bagi mahasiswa adalah sebagai bahan kajian yang diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang sumber-sumber energi alternatif dan yang dapat diperbaharui.
2. Bagi pemerintah karya ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam merancang terobosan energi terbarukan.
3. Bagi masyarakat penulisan Program Kreativitas Mahasiswa ini memiliki kegunaan sebagai media informasi mengenai energi alternatif yang berasal dari kulit jeruk.

G. TINJAUAN PUSTAKA
Tanaman Jeruk dapat tumbuh dan diusahakan petani di dataran rendah hingga dataran tinggi dengan varietas/ spesies komersial yang berbeda, dan dapat dikonsumsi oleh masyarakat berpendapatan rendah hingga yang berpenghasilan tinggi. Pada tahun 2004, luas panen jeruk mencapai 70.000 ha dengan total produksi sebesar 1.600.000 ton, sekaligus menempatkan posisi Indonesia sebagai negara penghasil utama jeruk dunia ke 13 setelah Vietnam.
Produktivitas usahatani jeruk nasional cukup tinggi, yaitu berkisar 17-25 ton/ha dari potensi 25-40 ton per ha. Walaupun data impor buah jeruk segar dan olahan cenderung terus meningkat, dan sebagian besar produksi dalam negeri terserap oleh pasar domestik, namun ekspor buah jeruk jenis tertentu seperti lemon, grapefruit dan pamelo juga terus meningkat sekaligus memberikan peluang pasar yang menarik. Pada tahun 2004, impor buah jeruk segar mencapai 94.696 ton sedangkan ekspornya sebesar 1.261 ton, atau sejak tahun 1998 masing-masing meningkat sebesar 16,6% dan 5,6% per tahun. 
Tanaman jeruk tersebar di seluruh Indonesia, dengan sentra produksi utama terdapat di propinsi Sumatera Utara, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan. Sekitar 70-80 % jenis jeruk yang dikembangkan petani masih merupakan jeruk siam, sedangkan jenis lainnya merupakan jeruk keprok dan pamelo unggulan daerah seperti keprok Garut dari Jawa Barat, keprok Sioumpu dari Sulawesi Tenggara, keprok Tejakula dari Bali, dan keprok Kacang dari Sumatera Barat, pamelo Nambangan dari Jatim dan Pangkajene merah dan Putih dari Sulawesi Selatan; sedangkan jeruk nipis banyak diusahakan di Jawa Timur dan Kalimantan Timur.
Pada tanaman jeruk, bahan aktif yang penting bagi kesehatan antara lain ialah vitamin C, flavonoid, karotenoid, limonoid, dan mineral. Flavonoid merupakan bahan antioksidan yang mampu menetralisir oksigen reaktif dan berkontribusi terhadap pencegahan penyakit kronis seperti kanker. Flavonoid utama dalam jeruk ialah naringin, narirutin, dan hesperidin (Jacob et al. 2000) yang terdapat pada kulit buah, biji (Tripoli et al. 2007), dan pulp (Cano et al. 2008).
[image: ]Limonoid merupakan komponen aktif alam penting yang terdiri atas komponen triterpenoid teroksidasi (Jacob et al. 2000, Khalil et al. 2003). Pada tanaman jeruk, limonoid diproduksi pada daun dan ditransfer ke buah dan biji dengan konsentrasi tertinggi pada biji selama masa pematangan buah. Dalam daun dan buah, kandungan total limonoid meningkat selama masa pertumbuhan. Kandungan limonoid bervariasi bergantung pada kultivar, waktu panen, dan jaringan tanaman. Limonoid berfungsi menghambat perkembangan sel kanker. Senyawa ini relatif stabil pada suhu tinggi, sehingga banyak dicampurkan dalam kosmetik, permen, roti, dan biskuit (Fergusson 2002). Bahan-bahan ini merupakan produk metabolit sekunder tanaman, yang banyak digunakan dalam industri farmasi maupun kosmetika.
Pemanfaatan ekstrak jeruk pada industri farmasi maupun kosmetika membutuhkan ekstrak jeruk murni berikut informasi tentang kandungan komponennya. Teknik kromatografi diketahui efektif untuk memisahkan dan mengidentifikasi metabolit sekunder jeruk dengan resolusi dan presisi kuantitas yang cukup baik.
[image: ]Hari ini pasar bahan bakar didominasi oleh etanol. Dalam fokus seperempat abad terakhir telah memproduksi bahan bakar ethanol sebagai pengganti atau tambahan untuk bensin. Dalam bensin etanol memberikan oksigen tambahan dalam pembakaran, dan memberikan efisiensi pembakaran yang lebih baik. Meningkatnya minat untuk bahan bakar ethanol tergantung pada kombinasi faktor seperti, masalah keamanan sosial dan energi lingkungan. Para produsen mendominasi dan konsumen di dunia adalah Brazil dan Amerika Serikat. Selain itu, lebih dari 30 negara telah memperkenalkan, atau tertarik dalam memperkenalkan, agenda untuk bahan bakar ethanol (misalnya Australia, Kanada, Columbia, Cina, India, Meksiko dan Thailand). Bioetanol mendominasi pasar biofuel dan produksi global telah terus tumbuh lebih besar selama 25 tahun terakhir. Dari tahun 2000 telah tumbuh tajam 2005 kapasitas produksi bioetanol di seluruh dunia sekitar 45 miliar liter per tahun, lihat Gambar di bawah ini. Pada tahun 2006 nilai memiliki meningkat menjadi 49 miliar liter. 75% diproduksi oleh Brazil dan Amerika Serikat.
Keuntungan lingkungan utama menggunakan bahan bakar ethanol adalah keberlanjutan ketika menggunakan sumber daya terbarukan sebagai bahan baku, maka mendorong kemandirian bahan bakar fosil, karena tidak memberikan penambahan bersih dari karbon dioksida ke atmosfer. Bahan seperti limbah pertanian dan residu hutan serta kota adalah bahan lignoselulosa murah yang dapat digunakan untuk produksi etanol. Bahan lignoselulosa pertama harus dihidrolisis menjadi gula monomer dengan asam atau enzim, sebelum difermentasi menjadi etanol. Produksi etanol saat ini terutama dilakukan oleh fermentasi sumber gula yang berbeda seperti jus tebu dan pati sumber seperti jagung dan gandum biji-bijian. Namun, bahan ini juga dikonsumsi oleh manusia dan / atau hewan sebagai makanan, yang menyebabkan masalah seperti keterbatasan dalam saham dan peningkatan harga.
H. METODE PENELITIAN
H.1. Lokasi Penelitian
Penelitian mengenai fermentasi ekstrak kulit jeruk dilakukan di laboratorium Kimia Anorganik Jurusan Kimia dan laboratorium Biologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang untuk sintesis dan percobaan potensi hasil fermentasi.
H.2. Bahan
Bahan yang digunakan adalah kulit jeruk buah, mikroorganisme Zymomonas mobilis MTCC No. 2427, medium yang mengandung  Glucose 20g/l, Yeast extract 10.0g/l, KH2PO4 2.0g/l, Agar 15.0g, dH2O 1.0l dan PH sekitar  6.0. air, H2SO4 and HCl, DNS reagent,  
H.3. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat gelas (Pirex), Magnetic stirrer (IKAMAG), pH meter, pipet tetes, neraca analitik (Ohaus), kain penyaring, tampah besar, termometer, stopwatch. 

H.4. Prosedur Penelitian
Metode penulisan dalam penyusunan proposal ini terdiri dari penentuan kerangka pemikiran dan tahapan penulisan. Tahapan penulisan berisi pengumpulan data, analisis dan sintesis data, rumusan solusi serta pengambilan kesimpulan dan pemberian saran.
Kerangka Pemikiran

Gambar Diagram alir kerangka pemikiran.
Kerangka pemikiran berawal dari permasalahan energi sehingga muncullah solusi fermentasi ekstrak kulit jeruk sebagai penghasiletanol. Akan tetapi, penggunaan teknologi ini terbatas karena rumitnya proses pembuatan hingga terbentuklah etanol. Sehingga dibutuhkan adanya upaya pencarian metode pembuatan etanol dari ekstrak kulit jeruk yang relatif lebih ekonomis dengan proses yang dilakukan dengan mudah. 

	Tahapan Penulisan
	Tahapan penulisan proposal ini dapat dilihat pada skema berikut
[image: ]
Gambar  Diagram alir tahapan penulisan.
Berdasarkan teori yang diperoleh melaui data dan gagasan mengenai perlunya bahan-bahan kimia yang lebih murah dan suatu teknik sintesis yang lebih mudah agardihasilkan etanol dengan metode yang lebih ekonomis. Data yang digunakan untuk menyusun proposal ini adalah berupa data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari percobaan yang dilakuakan sedangkan data sekunder diperoleh dari kajian pustaka berupa jurnal, artikel, buku, internet, dan diskusi dengan dosen pembimbing. Analisis terhadap data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif yang kemudian dihasilkan rumusan solusi yang dapat mengatasi permasalahan yang ada secara efektif. Langkah selanjutnya adalah membuat rancangan bangun dari rumusan solusi yang telah dibuat. Setelah proses perancangan, dilakukan penarikan kesimpulan dan saran mengenai aplikasi alat yang dibuat.

H.5. Metode Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dengan pengujian zat yang dihaslkan dalam fermentasi ekstrak kulit jeruk menggunakan mikroorganisme. Dengan cara 

I. JADWAL KEGIATAN PROGRAM 
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	B. Tahap Pelaksanaan
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	C. Tahap Akhir
	

	Penyusunan laporan
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J. RANCANGAN BIAYA
	NO
	URAIAN
	JUMLAH

	A
	BAHAN HABIS PAKAI
	 

	 
	Zymomonas mobilis MTCC No. 2427
	 Rp                                  150.000,00 

	 
	Glucose 20g/l
	 Rp                                  240.000,00 

	 
	Yeast extract 10.0g/l
	 Rp                                  180.000,00 

	 
	KH2PO4 2.0g/l
	 Rp                                  250.000,00 

	 
	Agar 15.0g
	 Rp                                  200.000,00 

	 
	dH2O 1.0l
	 Rp                                  180.000,00 

	 
	H2SO4
	 Rp                                  150.000,00 

	 
	HCl
	 Rp                                  150.000,00 

	 
	DNS Reagent
	 Rp                                  300.000,00 

	 
	Air Suling
	 Rp                                  150.000,00 

	 
	
	 

	 
	SUB TOTAL I
	 Rp                               1.950.000,00 

	 
	
	 

	B
	PERALATAN PENUNJANG PKM
	 

	 
	pH meter
	 Rp                                  160.000,00 

	 
	Alat-alat gelas
	 Rp                                  110.000,00 

	 
	Corong pisah
	 Rp                                  150.000,00 

	 
	Labu ukur
	 Rp                                  150.000,00 

	 
	Oven
	 Rp                                  400.000,00 

	 
	Tampah besar
	 Rp                                  600.000,00 

	 
	Termometer
	 Rp                                  400.000,00 

	 
	Stopwatch
	 Rp                                  250.000,00 

	 
	Pemeliharaan alat laboratorium
	 Rp                                  300.000,00 

	 
	
	 

	 
	SUB TOTAL II
	 Rp                               2.520.000,00 

	 
	
	 

	C
	BIAYA PERJALANAN
	 

	 
	Perjalanan untuk pengurusan perijinan
	 Rp                                  100.000,00 

	 
	Perjalanan untuk persiapan alat dan bahan
	 Rp                                  200.000,00 

	 
	
	 

	 
	SUB TOTAL III
	 Rp                                  300.000,00 

	 
	
	 

	D
	BIAYA PENYUSUNAN LAPORAN
	 

	 
	Kertas 3 rim @ Rp 30.000,00
	 Rp                                    90.000,00 

	 
	Tinta printer 3 botol @ Rp 30.000,00
	 Rp                                    90.000,00 

	 
	Biaya print laporan
	 Rp                                  150.000,00 

	 
	Sewa komputer 50 jam @ Rp 2.000,00
	 Rp                                  100.000,00 

	 
	Penggandaan dokumen 4 kali @ 50.000,00 
	 Rp                                  200.000,00 

	 
	Dokumentasi: cetak film
	 Rp                                  200.000,00 

	 
	
	

	 
	SUB TOTAL IV
	 Rp                                  930.000,00 

	 
	
	

	E
	BIAYA SEMINAR & PUBLIKASI
	 

	 
	Sewa Tempat
	 Rp                                  200.000,00 

	 
	Sewa LCD
	 Rp                                  200.000,00 

	 
	Pembuatan makalah 100 @ Rp 5.000,00
	 Rp                                  500.000,00 

	 
	Sewa Sound system
	 Rp                                  200.000,00 

	 
	Dokumentasi
	 Rp                                  100.000,00 

	 
	Konsumsi & akomodasi
	 Rp                                  100.000,00 

	 
	
	

	 
	SUB TOTAL V
	 Rp                               1.300.000,00 

	
	
	

	 
	TOTAL A+B+C+D+E
	 Rp                               7.000.000,00 
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